10, EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 6, Nomor 1, April 2018, him. 10 — 16

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Lela Nur Safrida, Reza Ambarwati, Robiatul Adawiyah, dan Ermita Rizki Albirri

Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember
E-mail: lelanurs@unej.ac.id, rezaambarwati@unej.ac.id,
robiatul@unej.ac.id, ermitara@unej.ac.id

Abstrak: Pada dunia pendidikan, kemampuan berpikir kritis kini menjadi penting
untuk dikembangkan guna menghadapi tantangan abad ke-21. Keterampilan berpikir
kritis diperlukan dalam rangka membuat keputusan yang diawali dari serangkaian
proses berpikir secara reflektif dan beralasan. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
identifikasi kemampuan berpikir kritis 30 mahasiswa menggunakan metode tes dan
wawancara. Hasil tes kemudian dianalisis secara kuantitatif dan selanjutnya dides-
kripsikan ketercapaian indikator berpikir kritis pada setiap soal. Hasil analisis tes
menunjukkan bahwa 23.33% atau 7 mahasiswa atau yang mulai berpikir kritis.
Kelima indikator berpikir kritis hanya mampu dicapai oleh kurang dari 25% maha-
siswa. Hanya 4 siswa yang berhasil mencapai kelima indikator berpikir kritis hingga

menarik kesimpulan dengan tepat.

Kata kunci: berpikir kritis, indikator berpikir kritis, kemampuan berpikir kritis

Pada abad ke-21, perubahan global dirasa
semakin cepat. Perubahan tersebut berdam-
pak pada segala sektor pembangunan ter-
masuk bidang pendidikan. Adanya peruba-
han global menuntut lulusan yang memiliki
kemampuan 4C dengan tujuan agar mampu
bersaing dengan tenaga asing ketika telah
terjun dalam dunia pekerjaan. Kemampuan
berpikir kritis merupakan salah satu aspek
4C yang perlu dikembangkan dalam dunia
pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan
“Partnership for 21st Century Skills” yang
mengidentifikasi bahwa berpikir kritis meru-
pakan salah satu dari inovasi keterampilan
yang diperlukan dalam rangka menyiapkan
mahasiswa untuk pendidikan selanjutnya
maupun tenaga kerja (Lai, 2011).
Kemampuan berpikir kritis diperlu-
kan dalam membuat keputusan untuk mela-
kukan atau mempercayai suatu hal yang di-
awali dengan berpikir dengan beralasan dan

berpikir reflektif (Ennis, 2013; Fascione,
2000). Berpikir kritis bertujuan untuk membe-
rikan kepercayaan atau tidak pada klaim
yang diberikan. Berpikir kritis berkaitan erat
dengan Matematika, khususnya dalam me-
nyelesaikan permasalahan. Namun pada ke-
nyataannya, para lulusan tidak memiliki kom-
petensi yang cukup dalam mata pelajaran
dan menunjukkan kelemahan dalam berpikir
kritis, manajemen waktu, dan kapasitas
untuk bekerja mandiri serta etika dalam
bekerja (Al-Kindi & Al-Mekhlafi, 2017). Oleh
karena itu, berpikir kritis perlu didorong dan
diperkuat pada semua jenjang pendidikan
(Walker, 2003).

Mengingat urgensi penelitian me-
ngenai berpikir kritis, telah banyak dilakukan
penelitian sejenis pada beberapa tahun ter-
akhir. Hasil analisis yang dilakukan oleh
Puspita, dkk (2017) menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih ren-
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dah. Setiap indikator hanya mampu dicapai
oleh kurang dari 30% siswa. Selain itu, ter-
dapat beberapa penelitian tentang berpikir
kritis. Sarigoz (2012) telah mengembangkan
asesmen untuk mengukur kemampuan ber-
pikir kritis siswa.

Penelitian lainnya mengembangkan
pembelajaran dalam rangka meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang dilakukan
oleh Walker (2003); Salleh, dkk (2012) dan
Sirisopon & Sopeerak (2013). Hasil peneli-
tian Walker (2003) menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran aktif dapat memfasili-
tasi kemampuan berpikir kritis untuk berkem-
bang. Beberapa metode yang dapat diguna-
kan untuk memfasilitasi pembelajaran akif di
kelas meliputi studi kasus, metode diskusi,
latihan tertulis, teknik bertanya, dan debat.
Tiga metode yang disoroti meliputi bertanya,
latihan tertulis, diskusi dan debat. Di sisi lain,
Salleh, dkk (2012) dan Sirisopon & Sopeerak
(2013) mengembangkan pembelajaran ber-
basis web guna mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis.Penggunaan media dan
teknologi pada komputer dikembangkan
dalam kegiatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa di kelas. Melalui media web
siswa dapat memahami dan mempraktikan
sendiri hingga membuat proyek (Sirisopon &
Sopeerak, 2013).

Berdasarkan urgensi dan fakta
mengenai kemampuan berpikir kritis siswa,
maka dosen perlu melakukan upaya untuk
meningkatkan kemampuan tersebut.Seperti
halnya yang dijelaskan oleh Lai (2011) bah-
wa kita tidak hanya berusaha meningkatkan
kemampuan berpikir kritis kita sendiri, na-
mun juga orang di sekitar kita. Sebelum dila-
kukan upaya peningkatan kemampuan ber-
pikir kritis mahasiswa, terlebih dahulu dosen
melakukan identifikasi mengenai kemam-
puan berpikir kritis. Oleh karena itu diperlu-
kan suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis

mahasiswa. Adapun yang menjadi subjek
penelitian ini yakni mahasiswa S1 Program
Studi  Pendidikan Matematika Universitas
Jember Kampus Bondowoso yang berjumlah
30 orang.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah proses mene-
rapkan logika sistematis dan keraguan terha-
dap klaim dengan berpikir secara reflektif
dan beralasan (Ennis, 2013; Novella, 2012).
Arends (2008) juga menyatakan bahwa ber-
pikir kritis adalah proses analisis dan eva-
luasi kognitif yang memuat analisis argumen
untuk konsistensi logis guna mengenali bias
dan pemikiran yang salah. Berpikir kritis
memuat keterampilan menganalisis, mensin-
tesis argumen, mengevaluasi informasi, me-
narik kesimpulan menggunakan penalaran
deduktif dan induktif, dan menyelesaikan
permasalahan (Lai, 2011).

Berpikir kritis terdiri dari kemam-
puan kognitif adan disposisi. Disposisi dapat
dilihat sebagai sikap, kebiasaan, keinginta-
huan, fleksibilitas, kecenderungan untuk
mencari alasan, keinginan dan kemauan
untuk mencari sudut pandang yang beragam
(Lai, 2011).Pada penelitian ini, analisis
dilakukan terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa saja. Berdasarkan penger-
tian dan komponen berpikir kritis, indikator
berpikir kritis yang digunakan pada penelitian
ini yaitu keterampilan menganalisis, meng-
evaluasi informasi, mensintesis bukti, dan
menarik kesimpulan menggunakan penala-
ran deduktif dan induktif.

Lai (2011) juga menyatakan bahwa
dalam membangun kebiasaan berpikir kritis,
tenaga pengajar harus menggunakan tugas
yang bersifat open-ended, permasalahan
autentik, menggunakan konteks dunia nyata,
dan masalah yang tidak terstruktur sehingga
menghasuskan mahasiswa untuk mengingat
atau menyatakan kembali informasi yang
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dipelajari sebelumnya. Tugas tersebut juga
memiliki solusi lebih dari satu yang dapat
dipertahakankan dengan materi yang mema-
dai untuk mendukung berbagai perspekif.
Oleh karena itu, tugas yang demikian dapat
memperlihatkan penalaran siswa yang ditun-
jukkan dengan bukti atau argumen logis
yang mendukung penilaian, pilihan, klaim,
atau pernyataan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pe-
nelitian dimulai dengan menentukan subjek
penelitian yakni mahasiswa S1 Pendidikan
Matematika Universitas Jember Kampus
Bondowoso yang berjumlah 30 orang.
Kemudian dilanjutkan dengan menyusun
instrumen penelitian untuk mengidentifikasi
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

Instrumen penelitian terdiri dari soal
tes, rubrik indikator kemampuan berpikir kri-
tis, dan pedoman wawancara. Soal tes terdiri
dari tiga soal yang diadopsi dari Asari
(2017). Soal pertama merupakan soal open-
ended, soal kedua memiliki struktur yang
tidak lengkap, dan soal ketiga memuat infor-
masi yang tidak konsisten. Selanjutnya
disusun indikator berpikir kritis yang terdiri
dari keterampilan menganalisis argumen,

mengevaluasi informasi, mensintesis bukti,
dan menarik kesimpulan menggunakan
penalaran deduktif dan induktif.Kemudian
disusun rubrik untuk menganalisis keterca-
paian indikator berpikir kritis. Pedoman wa-
wancara digunakan untuk menggali infor-
masi yang tidak muncul atau kurang lengkap
dari jawaban mahasiswa.

Hasil tes mahasiswa selanjutnya
dianalisis menggunakan indikator berpikir
kritis untuk menentukan persentase keterca-
paian indikator pada setiap soal.Hasil tes
juga didukung dengan hasil wawancara
terhadap subjek penelitian.Selanjutnya per-
sentase ketercapaian indikator disajikan
dalam bentukdiagram.Kesimpulan penelitian
diperoleh dari persentase ketercapaian
indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes kemampuan berpikir kritis
diberikan pada 30 mahasiswa S1 Pendidikan
Matematika Universitas Jember Kampus
Bondowoso pada 17 April 2018.Setelah
pelaksanaan tes, hasil tersebut selanjutnya
dianalisis menggunakan rubrik ketercapaian
indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil
analisis ketercapaian indikator berpikir kritis
pada soal nomor 1 disajikan secara diagram
batang pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Diagram Batang Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis pada Soal 1
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Berdasarkan Gambar 1, dapat dike-
tahui bahwa pada soal nomor 1, terdapat 10
mahasiswa atau 33.33% yang telah men-
capai indikator menganalisis argumen dan
mengevaluasi informasi. Namun 2 mahasis-
wa gagal mencapai indikator mensintestis
bukti hingga menarik kesimpulan. Oleh kare-
na itu, hanya 8 mahasiswa atau 26.67%
yang telah mampu menarik kesimpulan dan
menyelesaikan permasalahan sesuai de-
ngan informasi dan bukti yang ada. Terdapat
26 mahasiswa dengan jawaban yang sama,
sedangkan 4 mahasiswa lainnya memiliki
jawaban berbeda. Sebagian besar mahasis-
wa menyebutkan tiga suku berikutnya yang
sama, yakni suku barisan geometri dengan
memperhatikan perbandingan antara suku
yang berurutan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa menyelesaikan permasa-
lahan karena terbiasa menyelesaikannya.
Mahasiswa juga memahami bahwa terdapat

dua barisan yaitu barisan aritmatika dan
barisan geometri. Jawaban lainnya menun-
jukkan bahwa mahasiswa telah mampu
memikirkan suku lainnya dikarenakan bari-
san yang diberikan tidak dilengkapi ketera-
ngan. Namun mahasiswa belum yakin akan
kebenaran jawaban mereka.

Ketika dilakukan wawancara, tidak
semua mahasiswa dapat menyimpulkan
apakah semua jawaban tersebut benar.
Hanya 8 mahasiswa dapat menyimpulkan
bahwa semua kemungkinan jawaban terse-
but benar, karena barisan yang diberikan
tidak memiliki ketentuan khusus. Mahasiswa
lainnya tetap belum yakin bahwa semua
jawaban tersebut benar.

Hasil analisis ketercapaian indikator
berpikir kritis pada soal nomor 2 disajikan
secara diagram batang pada Gambar 2
berikut.
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Gambar 2. Diagram Batang Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis pada Soal 2

Berdasarkan Gambar 2, dapat dike-
tahui bahwa pada soal nomor 2, terdapat 5
mahasiswa atau 16.67% yang telah menca-
pai indikator menganalisis argumen. Namun
4 mahasiswa gagal mencapai indikator me-
narik kesimpulan.Oleh karena itu, hanya 1
mahasiswa atau 3.33% yang telah mampu
menarik kesimpulan. Mahasiswa tersebut
menyatakan pernyataan tersebut belum me-
miliki nilai kebenaran karena informasi yang
diberikan belum lengkap. Mahasiswa lainnya
menyatakan bahwa pernyataan tersebut

benar. Ketika dilakukan wawancara, maha-
siswa yang mencapai indikator menarik ke-
simpulan menyatakan bahwa soal nomor 2
belum menyertakan informasi mengenai him-
punan semesta yang digunakan pada per-
nyataan sehingga belum memiliki nilai kebe-
naran.

Matematika sangat bergantung
pada himpunan semesta yang dibicarakan.
Ketika mahasiswa menerima informasi yang
diberikan soal tanpa memikirkan himpunan
semesta pada kalimat tersebut, mahasiswa
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akan mengalami kesalahan dalam menen-
tukan nilai kebenaran dari suatu pernyataan.
Mahasiswa secara serta merta menyimpul-
kan bahwa pernyataan tersebut bernilai
benar.

Hasil analisis ketercapaian indikator
berpikir kritis pada soal nomor 3 disajikan
secara diagram batang pada Gambar 3
berikut.
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Gambar 3. Diagram Batang Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis pada Soal 3

Berdasarkan Gambar 3, dapat diketahui bah-
wa pada soal nomor 3, terdapat 6 mahasis-
wa atau 20.00% yang telah mencapai indi-
kator menganalisis argumen dan mengeva-
luasi informasi. Namun 3 mahasiswa gagal
mencapai indikator menarik kesimpulan.
Oleh karena itu, hanya 3 mahasiswa atau
10% yang telah mampu menarik kesimpulan.
Mahasiswa tersebut menyatakan terdapat
ketidaksesuaian pada soal. Ketika dilakukan
wawancara, ketiga mahasiswa menyatakan
bahwa soal nomor 3 tidak konsisten. Hal
tersebut disebabkan karena gambar yang

disajikan tidak sesuai dengan informasi yang
diberikan soal, sehingga soal tidak dapat
dikerjakan. Mahasiswa lainnya cenderung
menerima informasi yang diberikan soal tan-
pa berusaha mengevaluasinya. Mahasiswa
juga kurang teliti terhadap informasi yang
ada. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa
terbiasa menyelesaikan permasalahan rutin
dan menganggap apa yang diketahui sesuai
dengan apa yang ditanyakan.

Hasil analisis rata-rata ketercapaian
indikator berpikir kritis disajikan secara dia-
gram batang pada Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Diagram Batang Rata-rata Ketercapaian Indikator Berpikir Kritis
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Berdasarkan Gambar 4, dapat dike-
tahui bahwa rata-rata7 mahasiswa atau
23.33% yang mencapai menganalisis argu-
ment sehingga kurang dari 50% mahasiswa
yang mulai berpikir kritis. Namun tidak se-
mua mahasiswa mampu menarik kesimpu-
lan. Rata-rata hanya 4 mahasiswa yang
mampu menarik kesimpulan melalui deduktif
dan induktif mahasiswa gagal mencapai indi-
kator menarik kesimpulan. Oleh karena itu
diperlukan suatu perlakuan atau latihan guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa.

Hasil analisis data mengenai keter-
capaian indikator berpikir kritis menunjukkan
bahwa berpikir kritis mahasiswa semester
satu sebagai lulusan SMA masih lemah. Hal
ini sejalan dengan pendapat Al-Kindi & Al-
Mekhlafi (2017). Terkadang mahasiswa be-
lum terbiasa menyelesaikan soal pemecahan
masalah, sedangkan proses pemecahan ma-
salah menjadi salah satu tuntutan asesmen
berpikir kritis (Thompson, 20011). Selain itu,
mahasiswa tidak menggunakan kemampuan
berpikir kritis untuk pemecahan masalah
(Walker, 2003). Mahasiswa cenderung mem-
percayai dan menerima informasi yang dibe-
rikan soal tanpa mengevaluasi terlebih da-
hulu. Oleh karena itu, hanya beberapa ma-
hasiswa yang mampu menganalisis infor-
masi dan mensintesis bukti yang diberikan
soal. Kepercayaan terhadap informasi yang
diberikan soal akan berpengaruh dalam
mengambil keputusan. Ketika informasi yang
diberikan kurang lengkap sehingga menim-
bulkan persepsi berbeda, dapat mengarah-
kan mahasiswa pada kesimpulan yang ku-
rang tepat. Hal tersebut tampak pada jawa-
ban mahasiswa untuk soal nomor 2. Hanya
satu mahasiswa yang mampu menarik ke-
simpulan dengan tepat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian anali-
sis kemampuan berpikir kritis mahasiswa S1
Pendidikan Matematika Universitas Jember
Kampus Bondowoso dapat disimpulkan ke-
mampuan berpikir kritis masih rendah. Ter-
dapat 7 mahasiswa atau 23.33% yang mulai
berpikir kritis diawali dengan mencapai indi-
kator menganalisis argumen. Namun tidak
semua mahasiswa yang mulai berpikir kritis
mampu menarik kesimpulan dengan tepat
melalui penalaran deduktif maupun induktif.
Hanya 4 mahasiswa atau 13.33% yang
mampu menarik kesimpulan dengan tepat.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian dalam
rangka mengembangkan kemampuan berpi-
kir kritis sebagai bekal lulusan nantinya.
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